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2. Deskripsi Mata kuliah

Mata kuliah ini merupakan Mata Kuliah wajib pada program studi PJKR S1, terdiri dari 2 (dua) pokok bahasan, yaitu kepramukaan dan
outdoor education. Selesai mengukuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa memiliki pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan kepramukaan
dan outdoor education. Pada pokok bahasan kepramukaan akan dikaji mengenai sejarah kepramukaan, dasar filsafat metode pendidikan
kepramukaan, fungsi dan peranan kepramukaan dalam proses pendidikan bangsa, lima faktor pendidikan kepramukaan, organisasi gerakan
pramuka, kiasan dasar sistem dan metoda, macam-macam upacara, pedoman teknik kepanduan, dan mengenal peralatan latihan kepramukaan.
Adapun dalam pokok bahasan outdoor education akan dikaji mengenai konsep dasar outdoor education (pengertian, tujuan manfaat, dan urgensi
outdoor education), analisis sintesis kelebihan dan kekurangan outdoor education, model konseptual outdoor education, bentuk-bentuk outdoor
education, dan langkah-langkah pengembangan kegiatan outdoor education. Melalui kegiatan perkuliahan daring dalam bentuk video conference
dan learning management system (LMS) mahasiswa diharapkan dapat memiliki pengetahuan, pemahaman, kemampuan analisis-sintesis, dan
keterampilan mengembangkan kegiatan kepramukaan dan outdoor education, serta memiliki perilaku tanggung jawab baik dalam menangani
tugas-tugas perkuliahan sendiri maupun tugas-tugas perkuliahan kelompok. Evaluasi perkuliahan dilakukan pada tengah semester dan akhir
semester dengan cara tes teori, observasi, dan tugas-tugas tersetruktur yang diberikan oleh dosen, serta absensi kehadiran kuliah minimal 80 %.

3. Capaian Pembelajaran Program Studi yang Dirujuk (CPPS)
Sikap
S1  Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius
S2  Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika
S3  Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, & kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila
S9  Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri
S11 Bersikap dan berperilaku ilmiah, edukatif dan religius.

Pengetahuan

Pl  Memahami konsep-konsep pedagogik untuk melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani

P2 Memahami konsep-konsep teoritis pendidikan jasmani yang mendukung pembelajaran pendidikan jasmani
P7  Memahami konsep-konsep teoritis ilmu keolahragaan untuk melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani



Keterampilan Umum

KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya.

KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.

KUS5 Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi
dan data

KU6 Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya

Keterampilan Khusus

KK1 Memiliki keterampilan menerapkan konsep dan prinsip pedagogik dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani.

KK2 Memiliki keterampilan untuk menerapkan konsep-konsep teoritis pendidikan jasmani yang mendukung pembelajaran pendidikan jasmani
KK7 Memiliki keterampilan untuk menerapkan konsep-konsep teoritis ilmu keolahragaan dalam pembelajaran pendidikan jasmani

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

M1 Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dasar kepramukaan

M2 Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang dasar filsafat metode pendidikan kepramukaan

M3 Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang fungsi dan peran kepramukaan dalam proses pendidikan bangsa

M4 Memiliki pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan menganalisis faktor-faktor pendidikan kepramukaan

M5 Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang organisasi gerakan pramuka

M6 Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang kiasan dasar sistem dan metode pramuka

M7 Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dasar outdoor education

M8 Memiliki pengetahuan, pemahaman, kemampuan menganalisis konsep dan bentuk-bentuk aktivitas outdoor education
M9 Memiliki pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis-sintesis tentang langkah-langkah impelementasi outdoor education
M10 Memiliki tanggung jawab secara personal dan kelompok dalam menyelesaikan seluruh tugas perkuliahan



5. Deskripsi Rencana Pembelajaran

Pert.

kepanduan dan
menganalisis konsep
dan kegiatan berkemah
dan hiking

1. Sejarah kepanduan
a. Perintis kepanduan dunia
b. Gagasan pendidikan
kepramukaan
c. Berdirinya kepanduan
Indonesia

(SPOT), video conference
untuk menyimak kuliah dari
dosen (ceramah), berdiskusi,
bertanya jawab, dan tugas

resume

ICPM Bahan Kajian Bentuk Pembelajaran Waktu - Rujukan
ke Tugas dan Penilaian
1 Mahasiswa memahami Pengantar peraturan perkuliahan dan | Pembelajaran berbasis 2x50 | Partisipasi aktif dalam 2,3,6,
peraturan perkuliahan konsep dasar kepramukaan: daring, dalam bentuk LMS menit | diskusi dan tugas membuat 10,13
dan mampu menjelaskan | 1. Pengantar perkuliahan, peraturan | (SPOT), video conference resume
konsep dasar perkuliahan (kehadiran, tugas untuk menyimak kuliah dari
kepramukaan individu dan kelompok, UTS, UAS| dosen (ceramah), berdiskusi,
teori dan praktek, reviu kosep, dan | bertanya jawab, dan tugas
RPS.
2. Konsep dasar kepramukaan
(pengertian, tujuan, manfaat, dan
urgensi)

2. Mahasiswa dapat Dasar Filsafat metode pendidikan Pembelajaran berbasis 2x50 | Partisipasi aktif dalam 2,3,6,
menjelaskan dasar kepramukaan: daring, dalam bentuk LMS menit | diskusi dan tugas membuat 10,13
filsafat metode 1. Prinsip kesukarelaan (SPOT), video conference resume
Pendidikan 2. Prinsip kode kehormatan (Tri untuk menyimak kuliah dari
kepramukaan Satya dan Dasa Dharma) dosen (ceramah), berdiskusi,

3. Prinsip sistem penyesuaian bertanya jawab, dan tugas
dengan perkembangan
jasmani/rohani

4. Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga (AD/ART)

3. Mahasiswa dapat Sejarah kepramukaan, konsep dan Pembelajaran berbasis 2x50 | Partisipasi aktif dalam 2,3,6,
menjelaskan sejarah kegiatan berkemah dan hiking: daring, dalam bentuk LMS menit. | diskusi dan tugas membuat 10,13




Pert.
ke

ICPM

Bahan Kajian

Bentuk Pembelajaran

Waktu

Tugas dan Penilaian

Rujukan

d. Sejarah berdirinya gerakan

pramuka
2. Berkemah dan Hiking:

a. Pengertian dan jenis
perkemahan

b. Perkemahan pendidikan
(maksud, tujuan, dan jenis
perkemahan

c. Persiapan perkemahan

d. Memilih dan menentukan
komponen-komponen
perkemahan.

Mahasiswa dapat
menjelaskan lima faktor
pendidikan kepanduan

Faktor-faktor pendidikan kepramu-
kaan dan kegiatan berjalan di pantai
dan di gunung:

1. Faktor-faktor pendidikan
kepramukaan (Dasar dan tujuan,
pendidikan, anak didik,
lingkungan pendidikan dan bahan
pendidikan

2. Berjalan di pantai dan di gunung
(berjalan di pantai, berjalan di
gunung, latihan, rangkuman, tes
formatif)

Pembelajaran berbasis
daring, dalam bentuk LMS
(SPOT), video conference
untuk menyimak kuliah dari
dosen (ceramah), berdiskusi,
bertanya jawab, dan tugas

2x50
menit.

Partisipasi aktif dalam
diskusi dan tugas membuat
resume

2,3,6,
10,13

Mahasiswa dapat
menjelaskan organisasi
gerakan pramuka dan
kilas balik belajar di
alam

Organisasi gerakan pramuka dan
Kilas balik Belajar di Alam:
1. Organisasi gerakan pramuka:
a.  Struktur organisasi pramuka
b. Peranan majelis pembimbing
c.  Fungsi kwartir-kwartir
d. Gugus depan

Pembelajaran berbasis
daring, dalam bentuk LMS
(SPOT), video conference
untuk menyimak kuliah dari
dosen (ceramah), berdiskusi,
bertanya jawab, dan tugas

2x50
menit.

Partisipasi aktif dalam
diskusi dan tugas membuat
resume

2,3,6,
10,13




Pert.
ke

ICPM

Bahan Kajian

Bentuk Pembelajaran

Waktu

Tugas dan Penilaian

Rujukan

Kilas Balik Belajar di Alam
(sejarah, alasan penggunaan,
metodologi, dan peranan
fasilitator OMT)

Mahasiswa dapat
menjelaskan kiasan
dasar, sistem dan
metode pramuka, serta
penggunaan kagiatan
OMT dalam perusahaan

Kiasan dasar, sistem dan metode
pramuka, serta penggunaan kagiatan
OMT dalam perusahaan

1.

Kiasan dasar, sistem dan metode
pramuka (kesukaarelaan, janji
dan ketentuan moral, sistem
beregu, tanda kecakapan,
permainan pendidikan,
kesesuaian jiwa, keprasahajaan
hidup, perkembangan rasa, dan
karsa dan karya

Penggunaan kegiatan OMT
dalam perusahaan
(Pengembangan tim,
pengembangan kepemimpinan,
pengembangan budaya
organisasi, pengelolaan
perubahan, perencanaan stratejik,
dan pengembangan diri

Pembelajaran berbasis
daring, dalam bentuk LMS
(SPOT), video conference
untuk menyimak kuliah dari
dosen (ceramah), berdiskusi,
bertanya jawab, dan
mengerjakan tugas

2x50
menit.

Partisipasi aktif dalam
diskusi dan tugas membuat
resume

2,3,6,
10,13

Mahasiswa dapat
menjelaskan dan
membuat administrasi
dalam kepramukaan dan
teknik membuat peta

Administrasi dalam kepramukaan
dan Teknik membaca peta:

1.

Administrasi dalam kepramukaan
(Program kerja gudep,
pembukuan, dan surat menyurat
keluar/masuk.

teknik membaca peta sistem grid
(Fungsi dan kenampakan koodinat,

Pembelajaran berbasis
daring, dalam bentuk LMS
(SPOT), video conference
untuk menyimak kuliah dari
dosen (ceramah), berdiskusi,
bertanya jawab, dan tugas

2x50
menit.

Partisipasi aktif dalam
diskusi dan tugas membuat
resume

2,3,6,
10,13




Pert.

ICPM Bahan Kajian Bentuk Pembelajaran Waktu - Rujukan
ke Tugas dan Penilaian
koordinat geografi, koordinat grid,
jenis-jenis grid, grid militer,
universal transverse mercator
grid, universal polar steographic
grid, daerah kutub utara dan
selatan, dan ploting.
UJIAN TENGAH SEMESTER
8 (Semua materi kuliah, mulai pertemuan ke-1 sampai ke-7. UTS diberikan dalam bentuk soal isian bebas)
9. Mahasiswa dapat Sejarah dan konsep dasar outdoor Pembelajaran berbasis 2x50 | Partisipasi aktif dalam 1,4,7,9
menjelaskan education: daring, dalam bentuk LMS menit. | diskusi dan tugas membuat
sejarah dan konsep dasar | 1. Sejarah outdoor education di (SPOT), video conference resume
Outdoor Education dunia dan di Indonesia untuk menyimak kuliah dari
2. Konsep dasar outdoor education | dosen (ceramah), berdiskusi,
(pengertian, batasan, dan tujuan) | bertanya jawab, dan tugas
10. | Mahasiswa dapat Konsep dasar outdoor education: Pembelajaran berbasis daring,| 2x50 [ Partisipasi aktif dalam 1,4,7,9
menjelaskan dan 1. Manfaat dan karakteristik dalam bentuk LMS (SPOT), | menit. | diskusi dan tugas membuat
menganalisi konsep dasar outdoor education: video conference untuk resume
outdoor education 2. Ruang lingkup outdoor menyimak kuliah dari dosen
education: (ceramah), berdiskusi,
bertanya jawab, dan tugas
11 | Mahasiswa dapat Kelebihan dan kekurangan outdoore | Pembelajaran berbasis 2x50 | Partisipasi aktif dalam 1,4,5,9
menjelaskan, education: daring, dalam bentuk LMS menit. | diskusi dan tugas membuat

menganalisis, dan
mensintesis kelebihan
dan kekurangan outdoor
education

1. Kelebihan outdoor education
2. Kekurangan outdoor education:

(SPOT), video conference
untuk menyimak kuliah dari
dosen (ceramah), berdiskusi,
bertanya jawab, dan tugas

resume




Pert.

outdoor education

bertanya jawab, dan tugas

ICPM Bahan Kajian Bentuk Pembelajaran Waktu - Rujukan
ke Tugas dan Penilaian

12 Mahasiswa dapat Konsep aktivitas outdoor education: Pembelajaran berbasis daring,| 2x50 [ Partisipasi aktif dalam 4,6,7,9,11,
menjelaskan dan 1. Konsep Lingkungan dalam bentuk LMS (SPOT), | menit. | diskusi dan tugas membuat 12
membedakan konsep 2. Konsep Eksperimentasi video conference untuk resume
aktivitas outdoor 3. Konsep Kekeluargaan menyimak kuliah dari dosen
education (ceramah), berdiskusi,

bertanya jawab, dan tugas
13-14 | Mahasiswa dapat Bentuk-bentuk aktivitas Qutdoor Pembelajaran berbasis 2x50 | Partisipasi aktif dalam 4,5,79,11,

menjelaskan dan Education: daring, dalam bentuk LMS menit. | diskusi dan tugas membuat 12
mempraktekan bentuk- 1. Aktivitas super camp (SPOT), video conference resume
bentuk Aktivitas 2. Aktivitas live in untuk menyimak kuliah dari
Outdoor Education 3. Aktivitas study tour dosen (ceramah), berdiskusi, 2x50

4. Aktivitas field work bertanya jawab, dan tugas menit.

5. Aktivitas ekspedisi

6. Aktivitas outbond

7. Aktivitas jelajah alam sekitar

(JAS)

15 | Mahasiswa dapat Langkah-Langkah Implementasi Pembelajaran berbasis 2x50 | Partisipasi aktif dalam 4,5,7,
menjelaskan, Outdoor Education daring, dalam bentuk LMS menit. | diskusi dan tugas membuat 8,9,12
menganalisis, dan 1) Langkah apersepsi (SPOT), video conference resume
mensintesis langkah- 2) Langkah kegiatan inti untuk menyimak kuliah dari
langkah Implementasi 3) Langkah penutup dosen (ceramah), berdiskusi,

16.

UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)

UAS diberikan dalam bentuk soal isian bebas)

(Semua materi kuliah pertemuan 1 sampai 7 dan 9 sampai 15, terutama materi kuliah pertemuan 9 sampai 15.
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Instrumen Penilaian

Penilaian mata kuliah mempertimbangkan beberapa aspek sebagai berikut:
a. Jumlah kehadiran minimal 80 %

b. Tugas mandiri dan tugas kelompok

c. Ujian Tengah Semester (UTS)

d. Ujian Akhir Semester (UAS)

Format penilaian yang digunakan adalah:

(2 x Tugas) + (1 x UTS) + (2 x UAS)

5

Hasil penilaian kemudian dikonversi sebagaimana berikut:



Tabel Konversi Nilai dalam Abjad

Keterangan Nilai Tingkat Kemampuan Keterangan
Huruf Angka Derajat Mutu

A 4,0 Istimewa 90 -100

A - 3,7 Hampir Istimewa 85 - &9

B+ 34 Baik Sekali 80 - 84
B 3,0 Baik 75 - 79

B - 2,7 Cukup Baik 70 - 74

C+ 2,4 Lebih dari Cukup 65 - 69
C 2,0 Cukup 60 - 64 Batas minimum kelulusan jenjang S-2 dan S-3
D 1,0 Kurang 55 - 59 Batas kelulusan jenjang D-3 dan S-1
E <10 Gagal Lebih kecil dari 55 Harus mengontrak ulang

Bandung, Agustus 2020
Dosen Pengampu

Dra. Hj. Oom Rohmah, M.Pd.
NIP. 196005181987032003




